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KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

Mahasiswa mampu menguraikan 
dan menjelaskan dasar HIV/ AIDS



HIV AIDS

 Human Immunodeficiency Virus adalah virus yang menyerang sel darah
putih di dalam tubuh (limfosit) yang mengakibatkan turunnya kekebalan
tubuh manusia

 AIDS: Acquired immunodeficiency syndrome.
 Sekelompok kondisi medis yang menunjukkan lemahnya kekebalan tubuh,

sering berwujud infeksi ikutan (infeksi oportunistik) dan kanker, yang hingga
saat ini belum bisa disembuhkan



HIV vs. AIDS

• Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang menyebabkan 
penyakit AIDS yang termasuk kelompok retrovirus 

• Seseorang yang terinfeksi HIV, akan mengalami infeksi seumur hidup. 
Kebanyakan orang dengan HIV/AIDS (ODHA) tetap asimtomatik (tanpa 
tanda dan gejala dari suatu penyakit) untuk jangka waktu lama. Meski 
demikian, sebetulnya mereka telah dapat menulari orang lain.

• AIDS adalah singkatan dari Acquired Immune Deficiency Syndrome

• AIDS adalah bentuk lanjut dari infeksi HIV, yang merupakan kumpulan 
gejala menurunnya sistem kekebalan tubuh. 

• Infeksi HIV berjalan sangat progresif merusak sistem kekebalan tubuh, 
sehingga penderita tidak dapat menahan serangan infeksi jamur, bakteri 
atau virus. 

• Kebanyakan orang dengan HIV akan meninggal dalam beberapa tahun 
setelah tanda pertama AIDS muncul bila tidak ada pelayanan dan terapi 
yang diberikan.



Cara penularan

Human immunodeficiency virus (HIV) dapat masuk ke tubuh melalui tiga cara, 
yaitu : 

(1) Hubungan seksualpenularan paling banyak

(2) Penggunaan jarum yang tidak steril atau terkontaminasi HIV, dan 

(3) penularan HIV dari ibu yang terinfeksi HIV ke janin dalam kandungannya, 
yang dikenal sebagai Penularan HIV dari Ibu ke Anak (PPIA).



Penularan dari ibu-ke-anak

• Lebih dari 90% anak yang terinfeksi HIV didapat dari ibunya.

• Virus dapat ditularkan  dari ibu yang terinfeksi HIV kepada 
anaknya selama hamil, saat persalinan dan menyusui. 

• Tanpa pengobatan yang tepat dan dini, setengah dari anak 
yang terinfeksi tersebut akan meninggal sebelum ulang tahun 
kedua



FAKTOR YANG BERPERAN DALAM PENULARAN HIV DARI IBU KE 
ANAK









WAKTU DAN RISIKO PENULARAN HIV DARI IBU DAN ANAK

• Pada saat hamil, sirkulasi darah janin dan sirkulasi darah ibu dipisahkan 
oleh beberapa lapis sel yang terdapat di plasenta. Plasenta melindungi 
janin dari infeksi HIV. 

• Tetapi, jika terjadi peradangan, infeksi ataupun kerusakan pada plasenta, 
maka HIV bisa menembus plasenta, sehingga terjadi penularan HIV dari 
ibu ke anak



PENCEGAHAN PENULARAN HIV DARI IBU DAN ANAK (PPIA)

Pencegahan penularan HIV dari ibu ke anak dilaksanakan melalui kegiatan 
komprehensif yang meliputi empat pilar (4 prong), yaitu:

1. Pencegahan penularan HIV pada perempuan usia reproduksi (15-49 tahun)

2. Pencegahan kehamilan yang tidak direncanakan pada perempuan HIV 
positif

3. Pencegahan penularan HIV dari ibu hamil ke bayi yang dikandungnya

4. Dukungan psikologis, sosial, dan perawatan kesehatan selanjutnya kepada 
ibu  yang terinfeksi HIV dan bayi serta keluarganya



Prog 1. Pencegahan penularan HIV pada perempuan usia reproduksi (15-49 
tahun)



Prog 2. Pencegahan kehamilan yang tidak direncanakan pada 
perempuan HIV positif



Pencegahan kehamilan yang tidak direncanakan pada 
perempuan HIV positif

• Sejalan dengan kemajuan pengobatan HIV dan intervensi PPIA, ibu dengan 
HIV dapat merencanakan kehamilannya dan diupayakan agar bayinya tidak 
terinfeksi HIV

• Dalam konseling perlu juga disampaikan bahwa perempuan dengan HIV 
yang belum terindikasi untuk terapi ARV bila memutuskan untuk hamil 
akan menerima ARV seumur hidupnya. 

• Jika ibu sudah mendapatkan terapi ArV, jumlah virus HIVdi tubuhnya 
menjadi sangat rendah (tidak terdeteksi), sehingga risiko penularan hIV 
dari ibu ke anak menjadi kecil



Prog 3. Pencegahan penularan HIV dari ibu hamil ke bayi yang 
dikandungnya



Prog 4. Dukungan psikologis, sosial, dan perawatan kesehatan selanjutnya 
kepada ibu  yang terinfeksi HIV dan bayi serta keluarganya



Infeksi opportunistik


